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ABSTRAK

PT. Antam, Tbk melakukan penambangan bauksit di Tayan Kalimantan Barat dengan mendirikan 
proyek Chemical Grade Alumina (CGA). Eksploitasi dan pemrosesan bauksit tersebut akan 
menghadapi kendala tailing yang menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, maka diperlukan 
upaya penelitian pemanfaatannya. Sentra Percontohan Pengolahan Mineral Pilot Plant di Cipatat 
melakukan pemrosesan bauksit asal Tayan melalui proses bayer cycle yang menghasilkan alumina 
hidrat (Al(OH)3) dan tailing. Karakterisasi tailing bauksit mengandung 111 gram/liter Al, 
127 gram/liter Na dan 0,79 gram/liter Si02. Adanya unsur dominan aluminium dan natrium berpotensi 
disintesis menjadi zeolit. Penelitian zeolit sintetis skala laboratorium ini menggunakan metode 
hidrogel yang membutuhkan bahan sebagai sumber aluminium, natrium dan silika sehingga memenuhi 
ketetapan mol rasio untuk memproduksi zeolit sintetis. Namun data karakteristik tailing menunjukkan 
kandungan silika rendah yaitu 0.79 gram/liter. Kekurangan unsur natrium silika diperoleh melalui 
penambahan natrium hidroksida dan waterglass. Penelitian dilakukan dengan variasi penambahan 
jumlah bahan tersebut. Variasi ini mempengaruhi mol rasio dan nisbah Si/Al yang dapat menentukan 
tipe zeolit. Proses pembuatan zeolit adalah pada temperatur 100°C dengan kondisi variasi waktu I 
(penuaan gel selamal6 jam dan waktu kristalisasi selama 6 jam) dan waktu II (penuaan gel selama 45 
jam dan waktu kristalisasi selama 8 jam). Penelitian ini berhasil memanfaatkan tailing bauksit Tayan 
untuk zeolit sintetis tipe A^a^l^Si^O^^lblijC)) dan tipe P-l(Na6Al6Si,o032.12H20) dengan 
keberhasilan terbentuknya produk zeolit adalah ± 95%. Zeolit tipe A diproduksi dengan mol rasio 
Na20/Si02=3.1, Si02/A1203=l.l, H20/Na20=43 dan tipe P-ldengan mol rasio Na20/Si02= 1.4, 
Si02/A1203=3.5, H2O/Na2O=50 atau Na20/Si02=1.6, Si02/A1203=2.5, H20/Na20=35 dengan
kondisi waktu terbaik yaitu penuaan gel selama 16 jam dan waktu kristalisasi selama 6 jam.

Kata kunci: Tailing bauksit, zeolit sintetis, metode hidrogel, zeolit tipe A dan P-1
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki sumber daya maupun cadangan bauksit yang sangat 

potensial. Berdasarkan data Kementrian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) 

(2011), jumlah cadangan bauksit di Indonesia sebesar 111.791 miliar ton dan 

sumber daya 726.585 miliar ton. Cadangan tersebut tersebar mulai dari Pantai 

Timur Sumatera, Kalimantan Barat, Maluku dan Papua Barat. Berdasarkan data 

Dinas Pertambangan dan Energi Kalimantan Barat (2012), jumlah cadangan 

bauksit di Kalimantan Barat mencapai 1,1 miliar ton dengan sumber daya
Menurut US Geological Survey (2011), 

cadangan Kalimantan Barat bersama cadangan di tempat lain menempatkan 

Indonesia di urutan enam terbanyak dunia setelah Guinea, Australia, Brazil, 

Vietnam, dan Jamaica.
Saat ini PT. Antam, Tbk melakukan kegiatan penambangan bauksit di 

Kecamatan Tayan Kalimantan Barat. Kegiatan penambangan ini disertai dengan 

mendirikan proyek pengembangan Chemical Grade Alumina (CGA) sebagai 

upaya menuju industri alumina. diantaranya adalah melalui proses bayer cycle 

dan hall heroult. Berkaitan dengan pengolahan bijih bauksit menjadi alumina 

tersebut, diantara hal penting yang mendapat perhatian lembaga Litbang Mineral 

khususnya pengolahan mineral adalah tailing dari proses pengolahan yang 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini karena kondisi tailing bersifat 

basa serta jumlahnya cukup besar yaitu sekitar 45-50% dari bauksit yang 

diproses. Oleh karena itu, diperlukan antisipasi sejak dini melalui upaya 

penelitian pemanfaatannya.

sebesar 3,3 miliar ton.
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Pilot plant Sentra Percontohan Pengolahan Mineral tekMira di Cipatat 

melakukan pemrosesan terhadap bauksit asal Tayan Kalimantan Barat dan 

menghasilkan alumina hidrat (Al(OH)3) melalui proses bayer cycle. Bauksit 

Tayan yang diproses tersebut merupakan tipe endapan bauksit laterit dengan 

grade rata-rata yaitu 46% AI2O3, 13% Si02, 12% Fe203 dan 0.9% Ti02 (Surata, 

2010). Pengolahan tersebut selain menghasilkan alumina hidrat sebagai produk 

utama, juga menghasilkan tailing hasil digesting pada proses bayer cycle berupa 

cairan (filtrat). Hasil karakteristik terhadap tailing bauksit Tayan Kalimantan 

Barat adalah mengandung 111 gram/liter Al, 127 gram/liter Na, dan

0. 79 gram/liter SiC>2. Adanya unsur Al dan Na yang dominan tersebut diyakini 

dapat dimanfaatkan dalam pembuatan zeolit melalui metode hidrogel. 

Berdasarkan hal tersebutlah penulis melakukan penelitian agar dapat membuat 

zeolit dengan memanfaatkan tailing bauksit asal Tayan Kalimantan Barat.

Zeolit sendiri merupakan material bahan tambang non logam yang masih 

menjadi komoditi ekspor hingga saat ini. Zeolit sintetik juga merupakan katalis 

yang digunakan dalam proses industri seperti untuk penyulingan minyak 

(menaikkan bilangan oktan bensin). Selain itu masih banyak manfaat lain dari 

zeolit seperti untuk penyuburan tanah, pakan ternak, penukar ion dalam industri 
detergen dan penyerapan bahan radioaktif.

Dalam rangka menunjang bauksit bernilai tambah dan pengembangan bijih 

bauksit menuju terwujudnya industri alumina, maka pemanfaatan tailing bauksit 

untuk dapat digunakan kembali (re-used) diupayakan melalui penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi dan komposisi yang tepat dalam proses pembentukan zeolit 
sintetis.

1.2. Perumusan dan Batasan Masalah

1. Perumusan Masalah

a. Bagaimana dapat memanfaatkan tailing bauksit sebagai bahan baku zeolit 
sintetis terkait metode dan penambahan bahan penunjang yang sesuai 
dengan karakteristik tailing bauksit asal Tayan Kalimantan Barat ?



1-3

b. Bagaimana komposisi mol rasio dan kondisi waktu dalam proses zeolit 

sintetis ?

2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam melakukan penelitian sintetis zeolit adalah

sebagai berikut:
a. Tailing bauksit yang digunakan untuk penelitian zeolit sintetis berasal dari 

proses pengolahan bauksit asal Tayan Kalimantan Barat di Sentra 

Percontohan Pengolahan Mineral, Cipatat.

b. Metode yang dilakukan adalah sintetis zeolit secara hidrogel.

c. Sintetis zeolit dilakukan dengan variasi mol rasio dan variasi kondisi waktu 

yaitu waktu I (penuaan gel selama 16 jam dan waktu kristalisasi selama 6 

jam) dan waktu II (penuaan gel selama 45 jam dan waktu kristalisasi 

selama 8 jam).
d. Identifikasi zeolit dilakukan dengan analisa X-ray diffraction (XRD).

1.3. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan dari penyusunan laporan penelitian skripsi utama ini adalah :

a. Untuk menentukan metode dan penambahan bahan penunjang yang sesuai 

dengan karakteristik tailing bauksit asal Tayan Kalimantan Barat sebagai 
bahan baku zeolit sintetis.

b. Memperoleh komposisi mol rasio dan kondisi waktu dalam proses zeolit 
sintetis.

2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi solusi dalam meningkatkan

nilai tambah bauksit berupa pemanfaatan tailing bauksit untuk zeolit sintetis.
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1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini tersusun dalam 6 bab, yaitu :

a. Bab I, pendahuluan, pada bagian ini dijabarkan mengenai latar belakang 

penulisan skripsi, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, batasan 

masalah serta sistematika penulisan skripsi ini.

b. Bab II, tinjauan pustaka mengenai bauksit dan zeolit. Bahasan terkait bauksit 

meliputi ganesa terbentuknya bauksit, tipikal penambangan bauksit, dan 

proses pengolahan bauksit yang dilakukan di Sentra Percontohan Pengolahan 

Mineral di Cipatat, serta karakteristik tailing bauksit asal Tayan Kalimantan 

Barat. Bahasan zeolit menjabarkan tentang ganesa endapan zeolit alam, 

nisbah Si/Al zeolit, perbedaan zeolit alam dan zeolit sintetis, komposisi dan 

sifat fisik mineral zeolit, metode hidrogel yang digunakan untuk membuat 

zeolit sintetis, dan parameter kondisi reaksi sebagai teori acuan dalam 

menentukan perlakuan yang tepat serta membahas mengenai manfaat mineral 
zeolit.

c. Bab III, metodologi penelitian yang menginformasikan tentang kegiatan dan 

prosedur penelitian yang dilakukan secara eksperimental di laboratorium 

sehingga memperoleh zeolit sintetis.

d. Bab IV, hasil dan pembahasan yang berisikan tentang analisa produk dan 

analisa mengenai proses pembuatan zeolit sintetis.

e. Bab V, kesimpulan dan saran berisi hasil dari analisa dan pembahasan untuk 

menjawab tujuan dilakukannya penelitian dan sebagai rekomendasi untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut.
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